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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya pembiayaan murabahah di BMT
Istigomah Unit Il Plosokandang Kedungwaru Tulungagung yang meminta
jaminan kepada nasabahnya. Hanya saja jaminan yang diminta oleh BMT
Istigomah Unit Il Plosokandang Kedungwaru Tulungagung tersebut tidak
dilakukan sesuai dengan Fatwa DSN-MUI, sehingga jaminan yang diminta oleh
BMT Istiqgomah Unit Il Plosokandang Kedungwaru Tulungagung tidak ada
kejelasannya dalam hukum.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan
pembiayaan murabahah disertai jaminan di BMT Istigomah Unit Il Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung ?, 2) Bagaimana Tinjauan fatwa DSN-MUI Nomor
92/DSN-MUI/IV/2014 terhadap Pembiayaan Murabahah disertai Jaminan di
BMT Istigomah Unit Il Plosokandang Kedungwaru Tulungagung ? Adapun yang
menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mendiskripsikan dan
menganalisis pelaksanaan pembiayaan murabahah disertai jaminan di BMT
Istigomah Unit 1l Plosokandang Kedungwaru Tulungagung , 2) Untuk
mendeskripsikan dan menganalisis Tinjauan fatwa DSN-MUI Nomor 92/DSN-
MUI/IV/2014 terhadap Pembiayaan Murabahah disertai Jaminan di BMT
Istigomah Unit 11 Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif dan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa pengamatan,
wawancara, atau penelaah dokumen. Sedangkan teknik analisa data menggunakan
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan
kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Pelaksanaan pembiayaan
murabahah disertai jaminan di BMT Istigomah Unit Il Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung dilakukan dengan BMT Istigomah Unit |l
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung meminta jaminan dalam pembiayaan
murabahah. Akan tetapi, jaminan tersebut oleh BMT Istiqgomah Unit 1l
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung tidak dianggap sebagai rahn karena
dalam pengambilan jaminan tidak memenuhi rukun dan syarat rahn. Dalam
pembiayaan murabahah BMT Istigomah Unit 1l Plosokandang Kedungwaru
Tulungagung tidak menyerahkan barang yang menjadi objek pembiayaan
murabahah kepada nasabah disebabkan BMT belum membeli barang ketika akad
pembiayaan murabahah dilakukan. Harga yang tercantum dalam akad



pembiayaan murabahah bukan merupakan harga barang yang sebenarnya
melainkan nilai dari besarnya jaminan yang diserahkan nasabah kepada BMT
karena barang yang diinginkan nasabah belum dibeli oleh BMT Istiqgomah Unit |1
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung Jaminan yang diserahkan nasabah hanya
surat kepemilikan sah dari barang jaminan, sehingga BMT menaksir barang
jaminan berdasarkan surat kepemilikannya yang sah saja bukan dari barang
jaminan secara fisik. Pembiayaan murabahah yang tertulis dalam akad
pembiayaan murabahah tidak sesuai dengan akad yang dilakukan secara lisan.
Dalam akad pembiayaan murabahah disebutkan bahwa uang yang diberikan oleh
BMT dalam pembiayaan murabahah adalah uang untuk membeli barang, namun
dalam akad yang lisan BMT tidak menyatakan bahwa uang tersebut untuk
membeli barang, 2) Pelaksanaan pembiayaan murabahah disertai jaminan di BMT
Istigomah Unit Il Plosokandang Kedungwaru Tulungagung dilakukan tidak sesuai
dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI No. 92/DSN-MUI/IV/2014. Karena akad
pembiayaan murabahah tidak dilakukan sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No.
04/DSN-MUI/IV/2000 serta jaminan yang diminta olen BMT tersebut tidak
didasarkan pada ketentuan akad rahn.
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This research is motivated their murabaha financing in BMT Istiqgomah
Unit 1l Plosokandang Kedungwaru Tulungagung that require security to its
customers. Only guarantees requested by the BMT Istigomah Unit I
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung is not conducted in accordance with the
DSN-MUI, so the guarantee requested by the BMT Istigomah Unit Il
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung no clarity in the law.

The problems of this study are: 1) How is the implementation of
murabaha financing warranty in BMT Istigomah Unit Il Plosokandang
Kedungwaru Tulungagung?, 2) How overview fatwa DSN-MUI No. 92/DSN-
MUI/1V/2014 against murabaha accompanied assurance in BMT Istigomah Unit
Il Plosokandang Kedungwaru Tulungagung?. As for the objectives of this study
were: 1) To describe and analyze the implementation of murabaha financing
warranty in BMT Istiqgomah Unit Il Plosokandang Kedungwaru Tulungagung, 2)
To describe and analyze overview fatwa DSN-MUI No. 92/DSN-MUI/1VV/2014
against murabaha accompanied assurance in BMT Istiqgomah Unit I
Plosokandang Kedungwaru Tulungagung.

The method used in this study is a qualitative method and type of field
research (field research). Data collection techniques used in this research is
observation, interview, or the document reviewers. While the data analysis
technique using data reduction, presentation of data, and conclusion and
verification.

The results of this study indicate that 1) Implementation of murabaha
financing warranty in BMT Istiqgomah Unit Il Plosokandang Kedungwaru
Tulungagung done BMT Istigomah Unit IlI Plosokandang Kedungwaru
Tulungagung ask for collateral in murabaha financing. However, these guarantees
by BMT Istigomah Unit Il Plosokandang Kedungwaru Tulungagung not be
regarded as a guarantee of Rahn because the decision did not meet the
requirements in harmony and Rahn. In a murabaha financing BMT Istigomah
Unit Il Plosokandang Kedungwaru Tulungagung not deliver the goods which
become the object of murabaha financing to customers caused BMT not buy
goods when murabaha financing agreement done. Prices listed in murabaha
financing agreement is not an actual price of the goods but the value of the
amount of collateral submitted to the BMT customer for the desired items the
customer has not purchased by BMT. Assurance customers only letters submitted



legal ownership of the collateral, so BMT assess the collateral by virtue of legal
ownership alone is not a guarantee of physical goods. Murabaha financing which
is written in murabaha financing agreement is not in accordance with the contract
made orally. In agreement murabaha financing mentioned that the money given
by BMT in murabaha financing is money to buy goods, but in the contract that
oral BMT not declaring the money to buy goods, 2) Implementation of murabaha
financing warranty in BMT Istiqgomah Unit Il Plosokandang Kedungwaru
Tulungagung do not comply with the Fatwa DSN-MUI No. 92/DSN-MUI/ IV/
2014. Because of murabaha financing agreement is not made in accordance with
the Fatwa DSN-MUI No. 04 / DSN-MUI / IV / 2000 as well as a guarantee
requested by BMT are not based on contract provisions Rahn.
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